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ABSTRAK 

Salah satu persoalan yang sering dihadapi kota-kota di Indonesia adalah masalah sampah. Hal ini terjadi 

karena jumlah penduduk yang membuang sampah tidak sebanding dengan banyaknya timbunan sampah 

yang dihasilkan setiap hari. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji pengaruh penyuluhan terhadap 

peningkatan pengetahuan dan sikap siswa di SMPN 1 Gunung Sindur, Bogor. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment, dengan One Group Pretest–Posttest. 

Respondennya adalah seluruh siswa kelas VIII sebanyak 74 siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

secara umum terjadi peningkatan nilai pengetahuan dari sebelum dilakukan penyuluhan (nilai p=0.00), dan 

ada perbedaan nilai sikap sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan tentang penanganan sampah ((nilai 

p=0.00). Kesimpulannya penyuluhan tentang penanganan sampah dapat mengubah pengetahuan dan sikap 

siswa dalam penanganan sampah. Disarankan kepada pemangku kepentingan yang berkaitan dengan 

penanganan sampah untuk dapat melaksanakan penyuluhan tentang penanganan sampah untuk membentuk 

dan mengembangkan sikap dan perilaku baik dalam penanganan sampah. 

 
Kata kunci: pengetahuan, sikap, penyuluhan, sampah. 

 

 

ABSTRACT 

One of the common problems in Indonesian cities is related to waste. The cause of this problem is because 

the number of people who produce waste is not balanced with the amount of waste produced each day. This 

study aims to analyze the impact of counseling on changes in knowledge and attitudes of students at SMPN 

1 Gunung Sindur, Bogor. The research design used in this study was a quasi experiment, with One Group 

Pretest-Posttest, to see changes in knowledge and attitudes of junior high school students in waste 

management. The results of the study showed that in general there was an increase in knowledge scores 

from before counseling, and there was a difference in attitude scores before and after counseling on waste 

management. In conclusion, counseling on waste management can change students' knowledge and attitudes 

in waste management. It is recommended that stakeholders related to waste management can carry out 

counseling on waste management to form and develop good attitudes and behaviors in waste management. 

 

Keywords: knowledge, attitudes, counseling, waste.
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Pendahuluan 

Kota-kota di Indonesia menghadapi 

permasalahan umum berupa sampah. Kondisi ini 

muncul akibat ketidakselarasan antara jumlah 

penduduk penghasil sampah dengan volume 

produksi sampah harian (Sari dkk., 2023). 

Sampah adalah sisa material atau produk yang 

sudah tidak dimanfaatkan lagi dan berasal dari 

berbagai aktivitas manusia. Pertambahan jumlah 

penduduk menjadi salah satu faktor utama yang 

memicu peningkatan volume sampah, karena 

semakin tinggi laju pertumbuhan penduduk, 

semakin besar pula jumlah sampah yang 

dihasilkan. Kepadatan penduduk yang meningkat 

akan mempercepat akumulasi sampah hingga 

berpotensi menyebabkan penumpukan dan 

keterbatasan kapasitas tempat penampungan 

(Riswanda dkk., 2024). 

Menurut data Sistem Informasi 

Pengolahan Sampah Nasional (SIPSN) 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) tahun 2023, hingga 24 Juli 2024 tercatat 

dari 290 kabupaten/kota di Indonesia jumlah 

timbunan sampah nasional mencapai 31,9 juta 

ton. Dari jumlah tersebut, sebanyak 63,3% atau 

setara 20,5 juta ton berhasil dikelola, sementara 

35,67% atau sekitar 11,3 juta ton masih belum 

tertangani (Brin, 2024). Studi sistematis pada 

limbah menunjukan hubungan pembuangan 

sampah yang tidak tepat dapat menyebabkan 

gangguan kesehatan pada petugas dan masyarakat 

(Husaini dkk., 2024). Laporan kasus sekitar TPA 

melaporkan gejala gangguan pernapasan, sakit 

kepala, mual, dan gatal-gatal pada penduduk yang 

tinggal dekat TPA yang bermasalah (Axmalia 

Astry dkk., 2021). 

Jumlah sampah yang dihasilkan di 

sekolah merupakan perhatian yang signifikan, 

terutama mengenai limbah makanan dan 

pengelolaan limbah padat. Jumlah sampah yang 

dihasilkan di sekolah-sekolah di Bogor sangat 

bervariasi, dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

populasi siswa dan praktik pengelolaan limbah. 

Misalnya, Pesantren Al-Hikmah Quran 

menghasilkan sekitar 50 kg sampah setiap hari 

dari 160 siswanya, terutama dikelola melalui 

metode tradisional seperti pembakaran (Rizkiya 

& Rimantho, 2024)  Sekolah menghasilkan 

limbah dalam jumlah besar, terutama kertas dan 

plastik, dengan metode pembuangan umum 

termasuk tempat sampah dan pembakaran terbuka 

(Ana Gree dkk., 2011). Dalam konteks Kota 

Bogor yang lebih luas, akumulasi limbah 

diproyeksikan akan meningkat, dengan TPA kota 

diperkirakan akan menerima 890 ton sampah per 

hari pada tahun 2025, menunjukkan tantangan 

yang berkembang untuk sistem pengelolaan 

limbah (Widyasandra dkk., 2024)   

Salah satu upaya untuk mengurangi 

masalah sampah yang dapat dilakukan adalah 

penyuluhan. Sejumlah penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan setelah 

dilakukan penyuluhan, edukasi, serta 

pendampingan mengenai pemilahan sampah 

organik dan anorganik (Syahfitri dkk., 2023). 

Penyuluhan pemilahan sampah dengan 

menggunakan media poster terbukti memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 
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pengetahuan siswa di SDN Wanajaya III 

Karawang (Meilani & Harianti, 2024). Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menelaah 

pengaruh penyuluhan terhadap perubahan tingkat 

pengetahuan dan sikap siswa di SMPN 1 Gunung 

Sindur, Bogor.  

 

 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan 

rancangan quasi experiment dengan metode One 

Group Pretest–Posttest, di mana pengukuran 

dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan pada 

kelompok yang sama. Pada penelitian ini 

dilakukan observasi pertama (pretest), kemudian 

dilakukan intervensi berupa penyuluhan 

menggunakan powerpoint menggunakan laptop 

dan projektor yang selanjutnya dilakukan 

observasi kedua (posttest). Perubahan 

pengetahuan dan sikap hasil observasi pertama 

dan kedua tersebut yang kemudian dilakukan 

pengujian secara statistik. Penelitian ini 

dilakukan untuk melihat perubahan pengetahuan 

dan sikap siswa SMP dalam pengelolaan sampah 

setelah diberikan penyuluhan tentang penanganan 

sampah. Populasi dan sampel penelitian ini 

adalah seluruh siswa SMPN 1 Gunung Sindur 

kelas VIII sebanyak 74 orang dengan kriteria 

yang bersedia menjadi sampel.  

Data diperoleh melalui angket dengan 

menggunakan kuesioner yang telah melewati uji 

validitas dan reliabilitas. Pengukuran 

pengetahuan menggunakan 10 pertanyaan dengan 

rentang nilai 0-100. Pengukuran sikap 

menggunakan 10 pernyataan sikap dengan 

rentang nilai 10-40. Data diolah menggunakan 

perangkat lunak komputer dan disajikan dalam 

bentuk tabel.  

Penelitian ini telah memenuhi kaidah etik 

penelitian sebagaimana tertuang dalam surat 

persetujuan etik nomor 10.177.B/KEPK-

FKMUMJ/VI/2023 yang diterbitkan oleh Komisi 

Etik Penelitian dan Kesehatan Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas 

Muhammadiyah Jakarta. Pengolahan data 

penelitian dilakukan dengan bantuan komputer 

dan dianalisis secara statistik menggunakan Uji 

Wilcoxon pada tingkat signifikansi 95% 

(α=0,05). Hasil analisis kemudian disajikan 

dalam bentuk tabel serta uraian deskriptif. 

 

Hasil 

 Hasil penelitian pada Tabel 1 

menunjukan bahwa secara umum terjadi 

peningkatan nilai pengetahuan dari sebelum 

dilakukan intervensi sebesar 72.97 menjadi 

98.65, atau meningkat sebanyak 25.68 poin nilai. 

Perubahan paling besar terjadi pada pengetahuan 

terkait “Manfaat pengelolaan sampah” dan 

“Pengaruh pengelolaan sampah terhadap beban 

tempat pengelolaan akhir”. 

 Hasil uji statistik pada tabel 2 

menunjukan adanya perbedaan yang signifikan 

antara nilai pengetahuan pretest dan posttest. Hal 

ini menunjukan bahwa intervensi berupa 

penyuluhan tentang penanganan sampah pada 

siswa mampu mengubah nilai pengetahuan siswa 

yaitu sebesar 25,68 poin, seperti terlihat pada 

tabel 1.
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Hasil penelitian pada Tabel 3 

menunjukan bahwa ada perbedaan nilai sikap 

sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan 

tentang penanganan sampah. Perubahan nilai 

sikap paling besar terjadi pada sikap terkait “bila 

melihat orang lain membuang sampah 

sembarangan tidak perlu diperingatkan” dan 

“Sampah tidak menimbulkan kerugian bagi 

Masyarakat”.

Tabel 1. Pengetahuan responden tentang penanganan sampah 

No Item Pengetahuan 
Nilai 

Pre-test Post-test Perubahan  

1.  Pengertian sampah 66,2 100,0 33,8 

2.  Jenis sampah 73,0 100,0 27 

3.  Pengumpulan sampah 63,5 89,2 25,7 

4.  Pemilahan sampah 81,1 100,0 18,9 

5.  Pembuangan sampah sementara 77,0 100,0 23 

6.  Dampak sampah terhadap kenyamanan 91,9 100,0 8,1 

7.  Dampak sampah terhadap kejadian penyakit 77,0 100,0 23 

8.  Dampak sampah terhadap perkembangan vektor 87,8 100,0 12,2 

9.  Manfaat pengelolaan sampah 62,2 100,0 37,8 

10.  Pengaruh pengelolaan sampah terhadap beban tempat 

pengelolaan akhir 

50,0 97,3 47,3 

Rata-rata 72,97 98,65 25,68 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon pre test – post test 

pengetahuan 

Pengetahuan n Rata-

rata 

SD Nilai 

p 

Pretest 74 72,97 1,003 0,00 

Posttest 74 98,65 0,344 

 

 

Tabel 3. Sikap responden terhadap penanganan sampah 

No Item Sikap 
Nilai 

Pre-test Post-test Perubahan  

1.  Sekolah harus melakukan pemisahan sampah  29,9 36,5 6,6 

2.  Sampah harus dikumpulkan berdasarkan jenisnya 29,2 35,1 5,9 

3.  Sampah yang masih bisa dipergunakan harus dimanfaatkan 

sebaik mungkin 
30,0 37,2 7,1 

4.  Sampah yang dapat didaur ulang sebaiknya dilakukan daur 

ulang kembali 
28,5 36,6 8,1 

5.  Sekolah sedapat mungkin harus mengurangi jumlah sampah 

yang dihasilkan 
28,1 36,6 8,5 

6.  Bila melihat orang lain membuang sampah sembarangan tidak 

perlu diperingatkan 
25,4 36,5 11,1 

7.  Sekolah tidak harus mempunyai tempat untuk pembuangan 

sampah 
24,9 35,4 10,5 

8.  Sekolah tidak harus melakukan pemilahan sampah 22,8 33,1 10,3 

9.  Penyuluhan tentang cara menangani sampah tidak perlu 

dilakukannya 
23,1 33,9 10,8 

10.  Sampah tidak menimbulkan kerugian bagi masyarakat 20,7 37,4 16,8 

Rata-rata 26,26 35,84 9,57 
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Hasil uji statistik pada Tabel 4 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara nilai sikap pretest dan posttest. Hal ini 

menunjukan bahwa intervensi berupa penyuluhan 

tentang penanganan sampah pada siswa mampu 

mengubah nilai pengetahuan siswa yaitu sebesar 

9,57 poin. 

 

Pembahasan 

Pengetahuan responden tentang 

pengelolaan sampah secara umum mengalami 

peningkatan setelah diberikan penyuluhan. Hal 

tersebut menunjukan efektivitas penyuluhan 

dalam meningkatkan pengetahuan responden 

tentang pengelolaan sampah.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan 

temuan Dinda Clasissa dkk. (2021) yang 

melaporkan adanya peningkatan pengetahuan 

masyarakat Situ Pladen sebesar 42,6% setelah 

diberikan intervensi berupa edukasi pengelolaan 

sampah, dan penelitian Rimantho dkk. (2023) 

menemukan bahwa penyuluhan dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat di 

Kecamatan Cinangka Kabupaten Serang Banten 

tentang pengelolaan sampah. Di Desa Pasirkaliki, 

sebuah studi kuasi-eksperimental menunjukkan 

peningkatan 16,6% dalam pengetahuan 

masyarakat tentang pengelolaan limbah pasca-

intervensi, menunjukkan efektivitas pendekatan 

pendidikan langsung(Ruhmawati dkk., 2023). 

Teori pembelajaran kognitif berfokus 

pada proses mental, termasuk berpikir, 

mengingat, serta pemecahan masalah, yang 

memiliki peran penting dalam pendidikan 

kesehatan. Studi menunjukkan bahwa pendekatan 

kognitif, seperti pembelajaran berbasis masalah, 

meningkatkan pemikiran kritis dan retensi 

informasi kesehatan di antara siswa (Bajpai dkk., 

2019). Sifat dinamis pembelajaran kognitif 

memungkinkan kemampuan beradaptasi dalam 

metode pengajaran, selaras dengan kebutuhan 

pendidikan kesehatan (Ablola & Micro, 2023).  

Peningkatan pengetahuan responden 

pada penelitian ini paling besar terjadi pada aspek 

tentang manfaat pengelolaan sampah, dan 

pengaruh pengelolaan sampah terhadap beban 

tempat pengelolaan akhir. Aspek tersebut 

merupakan hal mendasar untuk terbentuknya 

sikap dan perilaku yang kuat terkait pengelolaan 

sampah. Berdasarkan hasil tersebut penyuluhan 

menjadi penting untuk dilakukan guna 

meningkatkan pengetahuan yang pada akhirnya 

dapat membentuk sikap dan perilaku yang baik 

dalam penanganan sampah. Metode penyuluhan 

yang efektif yang menumbuhkan motivasi siswa 

dapat secara signifikan meningkatkan hasil 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon pre test – post test 

Sikap 

Sikap n Rata-

rata 

SD Nilai p 

Pre-test 74 26,26 2,084 0,00 

Post-test 74 35,81 2,414 
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pembelajaran. Teknik yang mempromosikan 

partisipasi aktif dan refleksi mengarah pada 

retensi pengetahuan yang lebih baik (Mutiawati 

dkk., 2023)  

Hasil penelitian mengenai sikap dalam 

penanganan sampah menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara kondisi sebelum 

dan sesudah diberikan penyuluhan . Hal ini dapat 

mengindikasikan adanya pengaruh penyuluhan 

terhadap sikap, dimana sikap penanganan sampah 

oleh responden menjadi lebih baik setelah 

mendapat penyuluhan. Penelitian ini konsisten 

dengan temuan Aida Maghfiroh dkk. (2018) yang 

menunjukkan bahwa penyuluhan mengenai 

pengelolaan sampah berpengaruh terhadap 

peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku 

dalam pengelolaan sampah.  

Di Mindanao State University, 

mahasiswa menunjukkan pengetahuan tingkat 

tinggi tentang limbah elektronik dan dampak 

lingkungannya, menunjukkan sikap positif 

terhadap partisipasi dalam inisiatif daur ulang 

(Habagat dkk., 2024) 

Perubahan sikap sebagian besar terjadi 

pada aspek “bila melihat orang lain membuang 

sampah sembarangan tidak perlu diperingatkan” 

dan “Sampah tidak menimbulkan kerugian bagi 

Masyarakat”. Aspek tersebut berubah menjadi 

lebih baik. Kedua aspek sikap tersebut sangat 

penting dalam mendorong perubahan perilaku 

penanganan sampah yang lebih baik. Guna 

mendukung perilaku pengelolaan sampah yang 

kuat perlu juga fasilitas yang mendukung. 

Fasilitas pengelolaan limbah yang tidak memadai 

menghambat pembuangan limbah dan upaya daur 

ulang yang efektif (Suryana & Baharuddin 

Zubakhrum Tjenreng, 2025)  

Perubahan sikap tersebut terjadi karena 

penyuluhan sebagai pendidikan dapat 

memberikan pemahaman yang bisa mengubah 

sikap responden. Menurut Farid & Rugaiyah 

(2023) pendidikan dapat mengubah atau 

mengembangkan sikap dan perilaku seseorang. 

Sehingga untuk memperbaiki sikap penanganan 

sampah yang kurang baik dapat dilakukan dengan 

upaya penyuluhan. Upaya lain dapat dilakukan 

juga guna mengubah sikap siswa. Implementasi 

Proyek Zero Waste di Turki menyebabkan 

peningkatan sikap dan perubahan perilaku di 

kalangan siswa sekolah dasar, terutama dalam 

praktik daur ulang (Tamkoç, 2024). Integrasi 

pendidikan lingkungan dalam kurikulum sekolah, 

terutama berfokus pada prinsip 3R (Reduce, 

Reuse, Recycle), telah menunjukkan korelasi 

positif antara pengetahuan lingkungan dan sikap 

siswa terhadap pengelolaan limbah (Aulia Rahmi 

Cahyono dkk., 2023). 

 

Kesimpulan dan Saran 

Secara umum penyuluhan tentang 

penanganan sampah dapat mengubah 

pengetahuan dan sikap siswa dalam penanganan 

sampah. Disarankan kepada pemangku 

kepentingan yang berkaitan dengan penanganan 

sampah untuk dapat melaksanakan penyuluhan 

tentang penanganan sampah untuk membentuk 

dan mengembangakan sikap dan perilaku baik 

dalam penanganan sampah. 
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